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Abstrak

Pesatnya perkembangan bisnis sejalan dengan perkembangan internet dan media online,
bermunculan berbagai perusahaan baru yang berbasis website, dan perusahaan-perusahaan tersebut
disebut dengan start up. Dalam membangun sebuah start up dibutuhkan langkah-langkah yang harus
dilalui. Secara umum acuan untuk membangun start up masih berfokus pada tahap manajemen. Namun
start up tidak bisa lepas dari perkembangan teknologi informasi untuk menyokong kelancaran dalam
mengembangkan bisnis start up. Pengabdian ini bertujuan untuk mendorong minat mahasiswa dalam
menciptakan ide bisnis startup yang berbasis pada teknologi informasi. Kegiatan pengabdian
dilakukan dalam bentuk talkshow atau seminar dengan menganalisis dan merancang apa saja
kebutuhan yang diperlukan dalam pelatihan. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan peserta merasa
tertarik untuk mulai membuka usaha rintisan di berbagai bidang seperti bidang pangan, fashion,
teknologi web, dan lain sebagainya.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan bisnis sejalan dengan perkembangan internet dan media
online, bermunculan berbagai perusahaan baru yang berbasis website (Sudaryono et al., 2020),
dan perusahaan-perusahaan tersebut disebut dengan start up (Junita, 2019). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Fitta et al., 2020) mengungkapkan bahwa bisnis start up
merupakan perusahaan yang memiliki basis teknologi informasi dengan menawarkan produk
atau jasa baik secara offline maupun online, serta memiliki website atau blog.

Terdapat berbagai pemahaman mengenai bisnis start up yang diartikan bahwa bisnis
start up merupakan sebuah skema investasi bisnis yang secara otomatis dapat menggerakan
seluruh kinerja suatu bisnis (Sulastri, 2014). Namun, start up atau bisnis rintisan lebih sesuai
jika diartikan sebagai pengembangan suatu sistem bisnis di era digital yang berhubungan
dengan dunia internet secara online (Hasani et al., 2017). Berbagai ide baru yang diciptakan
perusahaan start up mengendalikan bisnis elektronik dunia (Saptono et al., 2020). Terdapat
berbagai perusahaan start up di Indonesia yang telah sukses bahkan sampai pada kancah
internasional, perusahaan tersebut di antaranya adalah Tokopedia, Traveloka, serta GO-Jek

yang saat ini telah memiliki status sebagai start up Unicorn (Yusuf et al., 2020).
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Dalam membangun sebuah start up dibutuhkan langkah-langkah yang harus dilalui
(Hadi, 2018). Secara umum acuan untuk membangun bisnis start up tidak hanya berfokus pada
tahap manajemen (Afdi & Purwanggono, 2017). Bisnis start up tidak bisa lepas dari
perkembangan teknologi informasi untuk menyokong kelancaran dalam mengembangkan
bisnis start up (Setiawan, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, Program Studi Sistem Informasi Universitas
Nasional Karangturi menyelenggarakan kegiatan pelatihan dan sosialisasi bagi masyarakat
umum terutama siswa SMK Fransiskus untuk memperkenalkan dan mengajak siswa
menciptakan ide bisnis start up. Pelatihan ini dirancang sebagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan
memberikan pemahaman tentang penggunaan teknologi informasi terutama dalam bidang
pengembangan bisnis start up. Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat mendorong minat

siswa untuk mengaplikasikan teknologi infromasi dengan membuat desain aplikasi bisnis start up.

METODE KEGIATAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk talkshow atau seminar
pada tanggal 11 Mei 2022 di Universitas Nasional Karangturi. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah dengan melakukan analisis dan perancangan kebutuhan
yang diperlukan dalam pelatihan (Neumann & Shoewu, 2013). Kemudian tahap selanjutnya
adalah melaksanakan pengembangan materi yang dibutuhkan dalam pelatihan. Selanjutnya,
penyampaian pelatihan dan evaluasi kegiatan pelatihan mengacu pada model pelatihan yang
diusulkan oleh Goad (1982:11) (Lutfina & Wardhani, 2020).

Kemudian untuk metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah
seminar atau penyuluhan dalam memanfaatkan teknologi informasi menjadi ide bisnis startup.
Instruktur akan memberikan penjelasan pemanfaatan teknologi informasi yang ditampilkan di
LCD. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan langkah-langkah menghadapi kesulitan
teknologi dengan menggunakan teknik problem solving yang dibantu oleh tim pengabdian
untuk membantu peserta yang mengalami kesulitan.

Penyelenggara kegiatan pengabdian ini adalah SMK Fransiskus Semarang bekerja
sama dengan Universitas Nasional Karangturi Semarang. Instruktur pelatihan merupakan
dosen program studi Sistem Informasi yang memaparkan materi mengenai teknologi informasi

yang digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 2 sesi yaitu penyampaian
mengenai contoh penggunaan teknologi informasi sebagai ide bisnis start up, dan sumber daya
teknologi informasi yang bisa digunakan dalam membangun bisnis start up bagi siswa-siswi
SMK Fransiskus.

Gambar 1. Pemaparan Materi Penggunaan Teknologi Informasi pada Startup Bisnis

Pada sesi pertama, instruktur memberikan pemaparan mengenai contoh penggunaan
teknologi informasi yang dapat digunakan dalam membangun ide bisnis start up. Materi yang
disampaikan berisi contoh penggunaan teknologi informasi dalam berbagai bidang pekerjaan,
brainstorming bagaimana menemukan ide bisnis, kesulitan dalam teknologi informasi, dan
teknik problem solving dalam menangani kesulitan tersebut. Pada materi pertama ini siswa
dikenalkan secara lebih dalam tentang konsep teknologi informasi sebagai alat pembantu
dalam membangun bisnis start up di berbagai bidang seperti kesehatan, transportasi, food and
beverages, dan lain sebagainya. Dari paparan materi yang diberikan, peserta aktif mengajukan
pertanyaan untuk lebih memahami konsep penggunaan teknologi informasi dalam membangun
bisnis start up yang disampaikan dan memberikan contoh penggunaan teknologi informasi lain
yang mereka ketahui. Selanjutnya materi yang disampaikan membahas tentang kesulitan yang
biasanya dihadapi ketika menggunakan teknologi informasi dalam membangun bisnis start up.
Pembahasan kesulitan teknologi informasi dapat diatasi dengan teknik problem solving yang
disampaikan kepada para siswa.
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Gambar 2. Sesi Menentukan Ide Bisnis Start Up

Selanjutnya pada sesi kedua, peserta diminta untuk berperan aktif dalam diskusi
menentukan ide bisnis start up yang dapat dikolaborasikan dengan teknologi informasi secara
berkelompok. Pada sesi ini tim pengabdian membantu peserta yang mengalami kesulitan dalam
menentukan ide bisnis. Peserta secara aktif berdiskusi dengan tim pengabdian mengenai ide
apa saja yang bisa dikembangkan dengan memberikan contoh sumber daya teknologi informasi
yang bisa digunakan. Pada bagian akhir sesi dilakukan kegiatan tanya jawab dan penyampaian
feedback dari peserta. Dari tahap tersebut diketahui bahwa setiap peserta berhasil menemukan
ide teknologi informasi untuk mengembangkan bisnis start up mereka.

Dari kegiatan pengabdian masyarakat seminar penggunaan teknologi informasi
didapatkan hasil bahwa kegiatan pengabdian relevan dan sesuai dengan kebutuhan para peserta
yaitu siswa-siswi SMK. Hal tersebut terlihat dari antusias peserta dalam mengikuti setiap sesi
kegiatan dengan aktif bertanya dan memberikan feedback dari pemaparan materi yang

diberikan.

Survey Kepuasan Pengguna Pengabdian Kepada Masyarakat di
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Gambar 3. Diagram Batang Survey Kepuasan Pengguna
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Dari grafik diatas diketahui 6.45 persen peserta merasa cukup, 70.97 persen peserta
merasa setuju dan 22.58 persen peserta merasa sangat setuju saat ditanya tingkat kepuasan
dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang diadakan oleh Prodi SI Unkartur. Kemudian
61.29 persen peserta merasa setuju dan 38.71 persen peserta merasa sangat setuju saat ditanya
tentang pertanyaan yang peserta ajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh para pemateri.

Dari kegiatan ini para peserta berharap ada kegiatan lain yang berkesinambungan
karena peserta merasakan kegiatan ini memberikan advice yang luar biasa. Para peserta merasa
tertarik untuk mulai membuka usaha rintisan di berbagai bidang seperti bidang pangan,
fashion, teknologi web, dan lain sebagainya dengan memanfaatkan ilmu yang didapatkan saat

mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini.

KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian masyarakat seminar penggunaan teknologi informasi sebagai
ide bisnis start up dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan seminar penggunaan teknologi
informasi sebagai ide bisnis start up dapat digunakan untuk membantu siswa menemukan ide
usaha rintisan. Serta pelaksanaan pelatihan telah mencapai target luaran rata-rata diatas 70%
sehingga dapat dikatakan bahwa program ini dapat diterima oleh peserta.

Tindak lanjut kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilakukan sesuai dengan feedback
yang diberikan dari peserta seperti pengaplikasian ide bisnis dengan membuat desain aplikasi

bisnis start up.
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